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Abstrak 


Merebaknya budaya profan dalam kehidupan agama Hindu di Bali tidak terlepas dari pengaruh budaya global yang dicirikan oleh perilaku masyarakat yang semakin konsumtif. Kehadiran bentuk dan peristiwa yang terus mengalami perubahan tidak terhindarkan dalam perilaku masyarakat global. Dalam bentuk upacara Hindu di Bali juga mengalami hal yang sama. Hadirnya nilai estetika dalam upacara telah diterima umat sebagai bagian penting dari proses upacara. Tari Sembahing guru adalah salah satu konsep karya garap tari dan karawitan yang hadir memberi simbolis kebaruan dalam upacara pelebon. Tujuan kajian pertunjukan sembahing guru dalam keterlibatanya pada upacara pelebon di Griya Susut Selat, Desa selat, Bangli ini adalah menjelaskan secara estetis kehadirannya dalam upacara pelebon sebagai bentuk budaya dalam kontek pendidikan seni dan keagamaan Hindu. Melalui pendekatan kualitatif partisipatif  disusun hasil kajian ini berdasarkan asas data primer dan sekunder di lapangan yang diperoleh secara langsung melali observasi, wawancara. Analisis data didasarkan pada perumusan data yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan. Adapun temuannya adalah bahwa penyajian tari sembahing guru itu merupakan tarian kontemplasi yang merujuk pada tari wewali (terlibat secara langsung dalam upacara). Secara perspektif pendidikan seni dan agama menjadi pandangan baru bagi pelaku, umat dan masyarakat yang terlibat secara konseptual tatwa, etika dan upacara.

Kata Kunci; Sembahing Guru, Pendidikan Seni Dan Agama Hindu
Abstract

The spread of profane culture in Balinese Hinduism is inseparable from the influence of global culture, characterized by increasingly consumerist behavior. The constant change in forms and events is unavoidable in global society. The same applies to Hindu ceremonies in Bali. The presence of aesthetic values ​​in ceremonies has been accepted by the community as an essential part of the ceremonial process. The Sembahing Guru dance is one concept in the dance and gamelan composition that provides symbolic novelty in the pelebon ceremony. The purpose of this study of the Sembahing Guru performance in the pelebon ceremony at Griya Susut Selat, Selat Village, Bangli, is to aesthetically explain its presence in the pelebon ceremony as a cultural form within the context of Hindu arts and religious education. Using a qualitative participatory approach, the results of this study are compiled based on primary and secondary data obtained directly through observation and interviews. Data analysis is based on the formulation of data used to draw conclusions. The findings indicate that the Sembahing Guru dance is a contemplative dance that refers to the wewali dance (directly involved in the ceremony). From a perspective, arts and religious education offers a new perspective for practitioners, followers, and communities involved conceptually in matters of worship, ethics, and ceremony.
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1. Latar Belakang 


Dalam konsep Hindu Bali pengembalian roh ke alam swahloka dari tiga alam yang disediakan mirip dengan tulisan berikut ini. “savitri mantra atau yang lebih populer sebagai Gayatri Mantra (RV 3.62.10). Selama melantunkan savitri mantra, nyanyian ini didahului oleh suku kata OM dan kata bhur bhuvah svah mengikutinya. Dalam Taittiriya Aranyaka (2.11.1-8), dijelaskan bahwa savitri mantra harus dinyanyikan dengan suku kata Om, diikuti oleh tiga Vyahrtis. Menurut Bhagawan Sri Sathya Sai Baba Arti kata Om sebagai Suara purba; Bhur: tubuh fisik atau alam fisik; Bhuvah: kekuatan hidup atau alam mental, Suvah: alam jiwa atau spiritual. Bhur loka merupakan alam fisik tempat tingal semua makhluk yang kita tempati yang senantiasa mengalami perubahan dan tidak kekal yang terdiri atas panca maha bhuta. Bhuvah loka adalah alam yang lebih halus dan bersifat non fisik tempat bersemayamnya jiwa-jiwa yang telah tersucikan namun setingkat dibawah Suvah Loka, dan penghuninya berbadan pikiran atau mental. Suvah loka adalah alam spiritual mumi yang memiliki kesamaan dengan sifat Dewata sehingga Suvah Loka juga dikatakan sebagai kediaman para Dewa. Om merupakan suku kata yang paling sakral dalam agama Hindu yang melambangkan Tuhan itu sendiri, sebagai pencipta dengan simbol A, sebagai pemelihara dengan simbol U, dan sebagai pelebur dengan simbol M. Ketika ketiga huruf ini digabung maka jadilah AUM kemudian menjadi OM. Dari Om munculah seluruh alam semesta ini bhur, bhuvah, suvah. Maka bhur, bhuvah, suvah merupakan refleksi dari Om yang itu sendiri yang muncul sebagai hasil daya cipta Om yang abadi. Alam fisik, alam mental, dan alam spiritual terdapat di dalam Om. Om Bhur (Om adalah Bhur loka) merupakan pengakuan bahwa segala yang fisik yang tampak nyata ini walaupun sesungguhnya maya alias tidak kekal namun bersumber dari unsur Prakerti Tuhan sendiri. Hukum yang berlaku adalah hukum prakerti yang selalu mengalami perubahan terpengaruh oleh kelahiran, kehidupan, dan kematian sehingga dapat dikatakan bahwa bhur loka tersusun atas panca maha bhuta. Om Bhuvah (Om adalah alam Bhuvah) mengacu pada alam antara bhur yang bersifat fisik dan suvah yang bersifat rohani atau spiritual. Sehingga Bhuvah loka merupakan alam mental yang sangat halus yang tersusun atas mental yang halus yang dikendalikan oleh manah atau pikiran. Sebagai alam pikiran bhuvah merupakan penghubung antara alam fisik dan spiritual. Prana adalah wujud dari bhuvah loka sehingga prana itu sendiri merupakan alat kesadaran untuk mengendalikan fisik guna mencapai kesadaran spirtual. Sementara Suvah loka yang berarti alam yang terang merupakan alam dewata yang tersusun atas sinar atau jyoti yang merupakan kecerdasan abadi yang penuh dengan kesadaran. Disinilah hubungan antara fisik, mental pikiran dan atman yang sesungguhnya saling terkait satu dengan lainnya, yang berhubungan dengan fisik dijaga dengan benda fisik (air) yang berhubungan dengan mental pikiran dengan sikap jujur, atma dan kecerdasan murni dengan ilmu, tapa dan kebijaksanaan. Manawa Dharmasastra V.109 mengungkapkan: 
“Adbir gatrani cuddhayanti manah satyena cuddhyati, vidyatapobhyam bhutatma buddhirjnanena cuddhyatir”. 
Artinya: “Tubuh dibersihkan dengan air, pikiran dibersihkan dengan kejujuran, membersihkan jiwa dengan ilmu pengetahuan dan tapasya, kecerdasan dibersihkan dengan kebijaksanaan”. 

Bhur loka dengan kesadaran fisiknya sama dengan badan jasmani, bhuvah loka dengan kesadaran mental sama dengan pikiran pada makhluk, dan suvah loka dengan kesadaran atma sama dengan buddhi (kecerdasan) dan daya hidup pada setiap makhluk. Tiga kesadaran ini menciptakan kehidupan dengan segala rahasia didalamnya yang begitu kompleks dan rapi terkait satu dengan lainnya. Sang daya hidup atau atma memerlukan tubuh dan memberikan kesadaran pikiran untuk merefleksikan dirinya. Tubuh tanpa kesadaran pikiran dan atma hanya menjadi seonggok batu tanpa panca indrya. (29 Juni 2022) al. https://parisada.or.id/bhur-bhuvah-svah-tiga-kesadaran-alam/ diunduh (30 Juli 2025)

Tampaknya hukum prakerti sebagai dasar yang telah menjadi pembacaan penting masyarakat Hindu meyakini bahwa badan wadag atau badan kasar yang berasal dari zat maha bhuta patut mendapat pemurnian. Proses pemurnian itu diwujudkan dalam bentuk ngaben bagi kalangan biasa dan bagi kaum pendita disebut dengan “pelebon”.


Dalam masyarakat Hindu Bali yang semakin modern upacara pelebon seringkali menjadi peristiwa yang istimewa. Keistimewaan itu ditunjukan pada rangkaian prosesi upacaranya. Pandangan sisi pendidikan seni karawitan dan tari dalam kajian ini bertujuan untuk merepleksi kembali sebagai bentuk pembelajaran kehidupan masyarakat dalam memahami perubahan yang terjadi. Ketertarikan masyarakat untuk menyertakan nilai estetik di dalam suatu penghormatan pada orang yang dianggap berjasa menjadi kunci utama pergerak perilaku. Dalam konteks pendidikan yang selaras dengan konsep teori tiga kerangka agama Hindu yakni : tatwa, etika dan upakara/upacara menjadikan aktivitas Pelebon yang dialami masyarakat di Desa Selat Peken Griya Bangli. Beberapa kejadian serupa sudah terjadi sebelumnya dalam prosesi pelebon namun hal itu masih bersifat sajian devile yang hanya berjalan menjadi pengantar menuju alam lain (pangentas). Hal itu mengandung proses edukasi yang penting dalam masyarakat.


Keterlibatan institusi dalam kegiatan ini diantaranya oleh fakultas pendidikan seni karawitan dan seni tari pendidikan keagamaan Hindu, universitas Hindu sebagai yang terlibat di dalamnya, terjadi sebagai bentuk tanggungjawab etik atas jasa beliau nabe pendita terhadap keberadaannya sebagai nabe utama dalam urusan niskala. Dapat dikatakan hal itu terjadi sebagai bentuk alasan moral yang patut ditunjukan sebagai wujud bhakti pengikut terhadap guru. Selain membuktikan etika yang menjadi keyakinan bersama dalam konsep Hindu. Hal  lain yang menjadi dasar adalah keyakinan atas sradha, salah satunya adalah punarbawa, bahwa setiap kehadiran manusia akan mengalami penyempurnaan atau pemurnian. Tradisi Hindu baik di manapun adanya memiliki cara pemurnian masing-masing yang dikenal dengan adat budaya. Alasan lain juga sebagai simbol bakthi (hormat) pada para rsi (sulinggih) menjadikan perwujudan rasa hormat dan terima kasih itu tidak bisa dilakukan secara sembarangan.

Pencatatan peristiwa penting ini adalah suatu kesempatan yang berharga karena selain menjadikan catatan ini sebagai bentuk informasi yang di dalam dunia ilmu pengetahuan akan memberikan jejak perjalanan hidup masyarakat dapat juga sebagai kelengkapan dari aktivitas kehidupan masyarakat intelektual yang tercatat secara verbal. Dalam dunia pendidikan dan budaya peristiwa pelebon sebagai objek fokus kajian ini dianggap sebagai satu satunya catatan yang belum dituliskan karena permasalahan ini dalam beberapa jejak tulisan belum dijumpai untuk sementara waktu.


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kajian pendidikan dalam perisitiwa pelebon yang terjadi di Banjar Selat Peken, desa Selat Bangli, merupakan tema kajian yang didasarkan atas tujuan penting untuk dijawab atas isu tradisi sakral dan profan. Tujuan
 dari kajian nya secara umum adalah bahwa peristiwa sajian “Sambahing guru” sebagai bentuk garapan estetik karawitan dan tari ini perlu menjawab beberapa isu yang memberi dampak penting terhadap penguatan nilai budaya tradisi yang ada menjadi semakin saling menguat satu sama lainnya. Selain juga dapat menyelesaikan misi utama dari peristiwa pelebon Ida Pedanda Putu Gede Kediri yakni turut memberikan penghormatan terakhir bagi jasa penting dalam menjaga spiritual umat khususnya yang ada di lingkungan institusi pendidikan universitas Hindu Indonesia.
A. Konsep Karya Sembahing Guru

Tari persembahan Sambahing guru memiliki makna mendalam, sebagai bentuk penghormatan dan persembahan kepada tokoh guru.Tari ini dihadirkan pada upacara Pitra Yadnya, seperti ngaben atau Nguning, yang bertujuan untuk menuntun perjalanan atma menuju alam suci (moksha atau swarga loka).


Makna Tari Sembahing guru sebagai penuntun Atma: (1) Simbol Penghormatan dan Doa: Tari Sambahing guru merupakan wujud bhakti untuk memuliakan dan menghantarkan roh orang yang telah meninggal dengan penuh rasa hormat, tulus, dan kasih sayang dari keluarga. (2) Penuntun Atma ke Alam Luhur: Gerakan, iringan musik, dan busana dalam Tari Sambah memiliki makna simbolik sebagai pemandu atma dalam perjalanannya dari alam nyata menuju alam spiritual. Tari ini dipercaya membantu mempermudah perjalanan atma, membebaskannya dari ikatan duniawi. (3) Media Spiritual-Komunikatif: Dalam konteks sakral, tari ini menjadi sarana komunikasi simbolis antara manusia dengan dunia niskala. Melalui gerak, ekspresi, dan ritme, pesan spiritual dan doa disampaikan secara halus. (4) Kesucian dan Ketulusan Penari: Penari Sambahing guru ditarikan oleh dua puluh delapan penari remaja putra dan putri (diantaranya dua puluh penari wadon dan delapan penari lanang). Dalam kehadirannya, penari lanang membawa pasepan (api suci) sebagai perantara serta salah seorang penari membawa blakas pengentas. Blakas dalam bahasa Bali berarti pisau atau alat pemotong. Pengentas berarti mengantar, membebaskan, atau menyelesaikan. Jadi, blakas pengentas adalah alat suci berbentuk pisau yang digunakan sebagai simbol untuk melepaskan ikatan roh (atma) dari tubuh jasmani dan dunia material.


Ciri Khas Tari Sambahing guru: Gerakan lembut, tenang, dan penuh penghayatan. Diiringi gamelan semar pegulingan di kolaborasikan dengan tembang-tembang suci. Ditarikan di depan tempat diantara tempat prosesi pelebonan menuju tempat pembakaran layon (mayat).  Penyajian tari sembahin guru ini digarap oleh penata tari ; I Made Sugiarta, dan penata Karawitan oleh kadek Suryantara Asmara Putra, dan dibantu beberapa pembina tari lainnya seperti Ni luh Wiwin Astari, Ida Ayu Gde Prayitna Dewi, A.A. Dirgantini, dan pembina karawitan seperti I Wayan Sukadana, I Nyoman Winyana, I Made jaya Subandi, dan I Wayan Aryk.
B. Metode

Tahapan yang digunakan dalam pendekatan karya ini adalah pendekatan kualitatif, partisifan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menghadirkan konsep secara bahasa verbal. Pendekatan partisifan merupakan model pendekatan aktivitas terjemahan karya konsep dalam bentuk karya nyata berupa penyajian tari persembahan di mana pelaku melakukan keterlibatan langsung pada acara pelebon. Pendekatan kualitatif memanfaatkan data observasi dan juga dikuatkan dengan data primer sekunder. Di dalam analisisnya juga memperhatikan kondisi dari hasil observasi dengan mengandalkan data observasi, di dukung data primer dan sekunder. Pendekatan partisifan ini penting di dalam menterjemahkan konsep kekaryaan untuk dapat menjadikan karya mendekati imajinatif yang tertangkap dari moment upacara pelebon. 
II. PEMBAHASAAN

1. Materi Pendukung

Garapan karya tari Sambah ini disajikan secara langsung dalam aktivitas kegiatan pelebon. Hal yang akan disaksikan langsung oleh masyarakat di tempat pelebonan. Karya tari dimaksud didukung langsung oleh pelaku partisifan terlibat dari dua puluh delapan penari wanita (wadon) dan dua puluh penari lanang.


Garapan karya tari Sambah ini juga didukung oleh dua puluh lima penabuh (pemusik gamelan Bali). Menggunakan materi gamelan smara pagulingan, merupakan salah satu alat musik etnis Bali yang cukup dikenal masyarakat luas. Pemilihan alat ini tidak lebih dari adanya upaya untuk menterjemahkan kondisi situasi yang terinspirasi dari kondisi layon (mayat) yang sedang menuju proses pemisahan raga dengan sukma.
A. Materi Semarapagulingan

Semarapagulingan merupakan seperangkat alat yang memiliki nada pelog tujuh nada. Gamelan ini merupakan instrumen gamelan madya yang dalam historisnya hadir dari beberapa insturmen seperti kendang krumpungan, terompong, gangsa, kantil, jegog, gong, kentong, cengceng kecil dan suling rebab. Gamelan yang termasuk golongan madya dalam sejarah kehadirannya. Hadir pada masa zaman keemasan para raja tempo dulu, yang dikatakan sebagai inspirasi dari konsep penggambuhan (Bandem; 2005)
B. Metode Garap

Tahap garapan karya sembahing guru, dimulai dengan menyamakan tafsir antara penggarap koreografer dengan komposer gending. Penyatuan dan kebutuhan ritme menjadi dasar pemikiran bagi seorang musisi untuk memberi tafsir terhadap kondisi yang diinginkan sebagaimana dalam konsep garapan tari Sambahing guru. Adapun kode pengkondisian itu mengisi rangkaian prosesi upacara pelebon, salah satu prosesinya adalah ”munggah layon”. Menghantarkan mayat dari wadah dan ditempatkan atau disemayamkan dalam wadah pengantar sukma (bale Pebasmian) [image: image1.png]


berupa lembu hitam untuk kemudian dilakukan pembakaran. Pengkondisian itu menghadirkan peristiwa pelepasan,  yang mana hal itu dilakukan di area peristiwa upacara berlangsung. Berbentuk posisi sgi empat memanjang berhadapan dengan Bade (tempat pengusungan mayat) dan bagian ekor mengacu pada lembu hitam tempat pebasmian (pembakaran). Disisi samping diisi dengan perangkat gamelan Semarapagulingan.
2. Proses Garap

Adapun proses garap dilakukan dengan beberapa bagian seperti tafsir konsep, menterjemahkan konsep dalam ritme, melatih pola, kolaborasi gending, dan gerak, pola ruang, penggabungan latihan, evaluasi karya, penyajian.

Tafsir konsep merupakan sebuah proses kontemplasi yang dialami oleh seorang musisi maupun koreografer tari. Mendiskusikan dan menafsir suasana agar mempu memenuhi kebutuhan suasana yang diharapkan di dalam ruang imajinatif. Hal pertama yang diperhitungkan adalah tokoh yang menjadi pusat upacara merupakan seorang sulinggih yang bernama Ida Pedanda Gede Putu Kediri, Griya Ida pedanda Putu Gede Kediri Banjar selat Peken, Desa Selat, Kecamatan Susut, Bangli, Bali, yang telah termuliakan dalam kehidupannya sebagai nabe (orang yang dimuliakan). Kedua adalah prosesi sakral yang menjadi nilai magis. Ketiga adalah olahan ruang yang tidak mengganggu proses utama dalam upacara. Keempat dapat menyatu harmoni sebagai bagian estetik dari proses upacara.

Penuangan adalah istilah yang digunakan untuk menterjemahkan ide yang telah dikumpulkan oleh seorang koreografer dan musisi. Apa yang menjadi kesimpulan kemudian dicoba untuk diterjemahkan dalam materi kenyataannya. Peralihan dunia pengetahuan ke dunia aktivitas bentuk estetik. 


Hal terpenting dalam hal penuangan adalah manajemen koordinasi dan disiplin dari pelaku pendukung. Permasalahan yang seringkali muncul kepermukaan, adalah sempitnya waktu yang digunakan dalam proses penciptaan. Oleh karena itu maka manajemen organisasi menjadi kata kunci untuk memperjelas tugas yang dibebankan menjadi penting ditaati. Baik dalam kegiatan tari maupun musik memiliki persoalan yang sama. Strategi penuangan dilakukan dengan cara latihan secara sektoral di mana setiap bagian secara terstruktur diberikan untuk dapat dilakukan penyerapkan dengan konsep penyerapan “wiraga, wirama, wirasa”.

Secara sektoral setelah apa yang diimajinasikan dapat diterima dan diterapkan oleh pelaku pendukung selanjutnya adalah melakukan gabungan dan evaluasi agar secara berkesinambungan hasil yang dicapai memperlihatkan hasil nyata. Beberapa koreksi mangkin akan terjadi seperti pemotongan dan juga pemanjangan sesuai dengan kebutuhan. Strategi penggabungan ini kemudian akan dihentikan ketika waktu yang disediakan mulai mendekati hari penyajian.

Penyajian karya pada akhirnya disajikan dihadapan masyarakat yang hadir di upacara pelebon. Upacara yang biasanya dihadiri oleh tokoh penting sekaligus lapisan masyarakat selain membantu proses upacara juga akan terlibat secara tak langsung di tempat kremasi (pelebonan) dilaksanakan yakni Griya Ida pedanda Gede Putu Kediri di Desa Susut Bangli. Karya yang diamati oleh masyarakat ini jelas membawa intensitas perhatian yang demikian luar biasa. 
Gambar 1.
 Proses penggarapan penggabungan dan evaluasi struktur komposisi Tari dengan tabuh Sembah, sumber poto; Made Jaya Subandi, 2 Agustus 2025
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Gambar 2. 
 Menunjukan tari dan penabuh saat penggabungan dilakukan, Sumber Poto; Made Jaya Subandi; 2 Agustus 2025
3. Dampak pendidikan dalam proses penciptaan Tari Sambah

Secara umum dampak pendidikan memiliki batasan di mana terjadinya suatu proses yang mengakibatkan adanya proses yang dirasakan memberikan motivasi pada pelaku dan masyarakat sebagai pemilik budaya. Dalam teori Behavioristik Edward Lee Thorndike (1874-1949) menyebutkan bahwa (s) stimulus dan  (R) Respon merupakan dua hal yang saling berinteraksi memberikan terjadinya aktivitas dalam suatu proses. Dalam hal peristiwa pelebon yang terjadi  adalah stimulus yang mengakibatkan terjadinya respon yang munculnya keinginan untuk menghadirkan suatu bentuk sajian yang memiliki nilai ritual yang magis dan utama, anonim (https://www.scribd.com/document/440348071/Pengertian-Teori-Belajar-Behavioristik-Menurut-Para-Ahli)diunduh tgl 5 Agustus 2025.
A. Penguatan nilai estetik dan agama


Penguatan nilai estetik yang dimaksud adalah penguatan secara positif nonformal proses. Masyarakat yang terlibat adalah masyarakat sebagai peserta didik yang secara tidak langsung diberikan stimulus berupa  pemandangan sajian estetik dalam bentuk iringan tabuh dan tari. Pemanfatan estetika lainnya didukung oleh nilai kerupaan yang begitu artistik mewarnai prosesi upacara yang dilakukan. Penari dengan ragam make up muka dan juga kostum menyesuaikan kondisi magis dan sakral. Penguatan nilai sastra yang tertuang dalam bentuk tembang tersaji mengalir menceritakan kisah seorang pendita yang telah berakhir pengabdiannya untuk kemuliaan umat. Aliran suara gamelan memandu emosi masyarakat sekitar terdiam oleh hal-hal yang baru saja menjadi pengalaman yang pertama dalam menikmati saji tari sembah. Gerakan tari yang bersahaja mengalir menceritakan perjalanan sukma. Keseluruhan sajian tari Sembah secara artistik memberikan dampak pengalaman pada masyarakat untuk tidak saja mengamati namun akan muncul berbagai bentuk pertanyaan dan tanggapan. Di situlah proses pendidikan mulai memegang peran terhadap pengalaman seseorang dalam mengamati kondisi yang tersaji. Ada suara gamelan, ada gerakan tari, ada tembang, ada hiasan rupa. Apa yang disajikan dan ditangkap oleh panca indera manusia adalah momentum pencerapan materi mendasar yang akan menjadi pengalaman dalam proses pemahaman. Materi yang tidak saja materi estetik namun lengkap dengan proses upacara dan acara yang runut sebagai bentuk sajian.
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Gambar 3. 
Menunjukan ekspresi tari, penembang vokal dan juga properti “Blakas Pengentas” sebagai simbol melepasan, Sumber; winyana;4 Agustus 2025


Penguatan nilai tatwa, yang tersembunyi dalam simbol simbol penting sebagai bentuk perjalanan suci mungkin bagi masyarakat awam tidak mudah untuk menangkapnya apalagi hal pertama yang tersaji dan teramati tentunya masih menjadi pemikiran yang terus bergelayut bermuara pada suatu pertanyaan mendasar. Semisal warna busana yang mendominasi warna putih, simbol blakas pengentas yang menjadi pilihan property merujuk pada fungsi penting dalam budaya pelebon atau ngaben yakni menuntaskan kehidupan nyata menuju dunia maya, termasuk kostum penari baris yang lebih condong memberikan kesan kegagahan sebagai pengelola proses. Secara stuktur komposisi memilih segi empat dan juga lingkaran sebagai bentuk komposisi. Mengarah timur terbitnya matahari dan timur menurut keyakinan masyarakat adalah rumahnya kehidupan. Simbol ini adalah kandungan tatwa yang perlu diungkap lebih tuntas dalam kaitannya dengan ajaran agama Hindu. 

Selain nilai estetik dan agama (relegi), aktivitas penyajian tari Sembahing Guru juga menjadi stimulus bagi beberapa pelaku institusi yang terlibat dalam menangkap ide yang telah disepakati. Aktivitas itu berupa kemampuan untuk memberikan karya tari dan tabuh inovatif yang mengusung fungsi sebagai tarian dalam acara pelebon di Susut, desa Selat, Bali. Stimulus itu juga memberikan gerakan  positif terhadap kreativitas yang ditularkan juga kepada mahasiswa sebagai bentuk proses pembelajaran. Aktivitas kebersamaan yang harus terjaga juga menjadi pembelajaran secara praktek langsung dan bertanggungjawab. Pengorganisasian sebagai bentuk penyelenggara pertunjukan juga menjadi pembelajaran praktek secara langsung. Praktik yang secara teori menghasilkan cara berpikir namun dalam kontek penyajian ini menghasilkan tindakan nyata dari pengambilan keputusan dan pelaksanaannya. Suatu harga yang mungkin tidak datang begitu saja, dan kesempatan proses belajar itu justru menjadi kesempatan berharga untuk menerapkan pengalaman teoritis yang pernah dipelajari. 

Dengan demikian hasil akhir dari sebuah proses panjang dalam berkarya tidak saja memberikan peluang untuk menimba dan mematangkan ilmu secara teoritis namun juga di masyarakat. Dampak budaya yang terjadi dari adanya prosesi pelebon yang  diikuti oleh pertunjukan seni “Sembahing guru” menjadi penomena yang semakin menggema dalam kehidupan budaya tradisi pelebon di Bali. Sementara ini sampai peristiwa itu selesai disajikan terlihat respon yang menyenangkan dan memuaskan dari pihak keluarga. Masyarakatpun merasakan kehadiran garapan Sembahing guru sebagai hal yang baru tanpa menggangu jalannya upacara. Malah terlihat suasana upacara dapat berjalan lebih teratur dengan kendali sajian tari Sembahin guru mengitari iringan penaikan layon (mayat) menuju prosesi pembakaran. Dengan demikian dapat dikatakan nilai edukasi dalam penguatan budaya tradisi pelebon Ida Pedanda Putu Gede Kediri telah menunjukan penghormatan yang tiada ternilai oleh semua pendukung yang juga merasakan kehadiran beliau sebagai seorang pandita yang disegani.
III. PENUTUP

Penyajian tari sembahin guru menjadi karya baru dalam prosesi pelebon ida Pendanda Putu Kediri di Desa Susut Selat Kabupaten Bangli menjadi warna budaya tersendiri dalam prosesi upacara keagamaan Hindu. Bentuk karya kotemplasi klasik yang menyajikan penghormatan kepada sang wiku (sulinggih) dihaturkan dengan karya estetik dengan melibatkan unsur tari, gamelan, kerupaan dan tembang sebagai bahasa pengikatnya. Melibatkan para mahasiswa, dosen tari dan karawitan Universitas Hindu Indonesia mengimplementasikan institusi sebagai unsur pendidikan yang bukan hanya sekedar ngomongin teoritis namun mampu mengisi menjawab keinginan masyarakat sebagai bentuk aktualisasi dan integritas menjaga penguatan kelestarian budaya Bali. Dalam perspektif pendidikan agama yang didasarkan pada Tatwa, etika, dan upacara, memperlihatkan secara langsung dapat teramati dari simbol, simbol upacara, tata cara upacara dan juga proses-proses dalam penggarapannya yang didasarkan pada hasil observasi lapangan. 


Dalam kesempatan ini tentunya ucapan terima kasih yang sedalam dalamnya disampaikan kepada masyarakat dan keluarga griya ida Pedanda Putu Gede Kediri dan masyarakat Susut, Desa Selat Bangli, atas kerjasama ini. Segala saran dan juga kekuarangan tentu akan menjadi dasar perbaikan di kemudian hari.
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